ABSTRAXK

Dewasa ini perkembangan dunia usaha dan
perdagangan mengalami kemajuan yang sangat pesat,
antara lain adalah pada bidang teknologi. Perkembangan
teknologi mendorong semua pihak saling berlomba untuk
memenangkan persaingan. Produk baru dan produk yang
sejenis banyak bermunculan di pasar, yang menyebabkan,
persaingan antar badan usaha dalam usahanya merebut
konsumen semakin meningkat. Untuk itu badan usaha harus
dapat memanfaatkan teknologi secara tepat dan benar
terutama bagi. pemanfaatan teknologi di dalam pengolahan
dan penyajian informasi yang tepat. Semakin tepat dan
akurat pengolahan dan penyajian informasi maka segala
keputusan yang diambil oleh manajemen akan dapat
menjamin setiap keputusan badan usaha secara
keseluruhan.

Informasi mengenai biaya merupakan salah satu
informasi yang penting bagi badan wusaha. Dalam
menetapkan biaya harus tepat karena penetapan biaya
yang keliru akan berdampak pada keputusan yang diambil.
Ada berbagai cara dalam menetapkan biaya, hal ini
tergantung atas manfaat yang diambil dari penetapan
biaya tersebut. Apabila manfaat yang diambil ditujukan
bagi pihak eksternal maka biaya produk didefinisikan
sebagai biaya produksi yang terdiri atas biaya bahan
langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik.
Sedangkan apabila untuk manfaat yang akan diambil
nantinya berhubungan dengan keputusan manajerial badan
usaha seperti menilai profitabilitas, menetapkan lini
produk yang akan diproduksi dan juga untuk perencanaanv
penetapan harga produk maka penerapan biaya ini adalah
biaya yang benar-benar terkait langsung dengan produk.
Biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk selama usia
hidupnya disebut biaya daur hidup produk (life-cycle
cost).

Dalam menetapkan biaya untuk tujuan penetapan
harga dilakukan atas seluruh biaya yang terjadi selama
usia hidup produk. Biaya produksi sebenarnya hanya
merupakan sebagian dari Dbiaya-biaya yang dikeluarkan
untuk suatu produk selama wusia hidupnya. Secara
keseluruhan biaya daur hidup produk dibagi atas tiga
kategori utama, yaitu biaya pengembangan (development
costs), biaya produksi (manufacturing costs) dan biaya
logistik (logitic costs).

Di samping itu life-cycle planning juga perlu
dikembangkan karena dapat memberi peluang besar untuk
melakukan penghematan biaya (cost reduction) atau
mencapai life-cycle costs yang minimum. Informasi life-
cycle budgeted costs sangat dibutuhkan badan usaha
dalam mengestimasi harga jual produk, bauran produk dan
keputusan manajerial lainnya.



